5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

5.2

Besarnya biaya operasional kendaraan (BOK) yang d keluarkan operator dalam hal
ini angkutan umum perkotaan sebesar Rp. 1770.49

Besarnya nilai Ability To Pay (ATP) untuk kategori umum sebesar Rp. 3555.56 hal ini
karena penghasilan dari konsumen bisa membayar lebih dari tarif normal, dan untuk
kategori pelajar sebesar Rp. 2375.44 ini menunjukan bahwa pendapatan konsumen
dalam hal ini pelajar bisa membayar tarif lebih tarif normal. Sedangkan besarnya nilia
Willingness To Pay (WTP) Untuk kategori umum sebesar Rp. 3000.00 karena
keinginan penumpang untuk membayar sesuai dengan tarif normal sedangkan untuk
kategori pelajar keinginan untuk membayar tarif sebesar Rp. 1769.23 kurang dari tarif
normal.

Tarif yang berlaku di Kota Kupang Rp. 3000.00 berada di atas tarif biaya operasional
kendaraan, hal ini menyatakan operator angkutan Kota masih memperoleh
keuntungan. Tarif yang berlaku di Kota Kupang Rp. 3000.00 berada di bawah tarif
Ability To Pay, artinya masyarakat masih mampu membayar tarif. Tarif yang berlaku
di Kota Kupang Rp. 3000.00 berada di atas Willingness To Pay, artinya tarif yang

berlaku masih tarif yang digunakan penumpang.

Saran

Setelah melihat dari hasil kesimpulan penelitian ini, maka disarankan agar :

1.

Tarif yang di keluarkan lebih kecil dari kemampuan bayar sehingga Pemerintah Dinas
Perhubungan Kota Kupang perlu di sesuaikan.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk operator angkutan umum tertib
dalam melewati jalur trayek yang sudah di tetapkan.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membatasi kepemilikan kendaraan
pribadi dan maksimalkan fungsi angkutan umum sehingga load faktor dapat

meningkat.
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